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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) produsen jajanan anak sekolah di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang dalam aspek produksi, 

kemasan, legalitas, dan pemasaran. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi penggunaan bahan kimia 

berbahaya dalam proses produksi, kemasan yang tidak layak, serta keterbatasan akses pemasaran. 

Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan produksi pangan yang higienis, pelatihan kemasan dan labelisasi, 

pendampingan pengajuan izin Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT), serta pelatihan strategi pemasaran 

digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

memproduksi makanan sehat dan aman, menggunakan kemasan yang lebih menarik dan informatif, serta 

memperluas jangkauan pemasaran melalui media digital. Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan daya 

saing UMKM jajanan anak sekolah menuju usaha yang berkelanjutan dan berorientasi pada kesehatan 

masyarakat. 

Kata kunci: Jajanan Anak Sekolah, Pengolahan Pangan Higienis, Pemasaran digital 

 

This community service activity aims to improve the capacity of Micro, small and medium enterprises (MSMEs) 

producing school snacks in Pakis District, Malang Regency, in terms of production, packaging, legality, and 

marketing. The challenges faced by partners include the use of hazardous chemicals in the production process, 

inadequate packaging, and limited market access. The activity included training on hygienic food production, 

packaging and labeling, assistance with Home Industry Food Permit (PIRT) applications, and digital marketing 

strategy training. The results demonstrated increased knowledge and skills among MSMEs in producing healthy 

and safe food, using more attractive and informative packaging, and expanding their marketing reach through 

digital media. This activity contributes to strengthening the competitiveness of school snack SMEs, leading to 

sustainable businesses focused on public health. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan anak sekolah merupakan aspek penting dalam upaya pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan siswa adalah pola konsumsi jajanan di lingkungan sekolah. Program 

UKS menekankan bahwa makanan yang dikonsumsi siswa harus memenuhi standar keamanan pangan, karena jajanan yang 

tidak higienis dapat memicu berbagai masalah kesehatan seperti gangguan pencernaan, keracunan makanan, hingga paparan 

bahan kimia berbahaya. Di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, data Puskesmas Pakis tahun 2022 menunjukkan bahwa 

lebih dari 2.200 siswa melakukan pembelian makanan setiap hari kepada pedagang sekitar sekolah, dan sekitar 80% jajanan 
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yang dijual berpotensi mengandung bahan tambahan berbahaya seperti formalin, pewarna tekstil, serta MSG dalam kadar 

tinggi. 

Di sisi lain, para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) lokal yang memproduksi jajanan anak sekolah 

menghadapi tekanan pasar akibat persaingan dengan produk pabrikan yang lebih murah dan memiliki kemasan menarik. 

Kondisi ini mendorong sebagian produsen untuk menggunakan bahan tambahan pangan yang tidak aman demi menekan 

biaya produksi. Selain itu, UMKM mitra di Kecamatan Pakis seperti Kelompok Jajanan Tradisional Arbanat dan Kelompok 

Griya Mapan masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai Good Manufacturing Practices (GMP), standar kemasan 

pangan yang aman, serta strategi pemasaran yang efektif, khususnya pemasaran digital. Hal ini menyebabkan produk mereka 

kurang kompetitif di pasaran dan sulit menjangkau konsumen secara lebih luas. 

Berdasarkan situasi tersebut, diperlukan intervensi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

meningkatkan kapasitas UMKM dalam menghasilkan jajanan anak yang sehat, aman, dan memiliki nilai jual tinggi. Solusi yang 

ditawarkan dalam program ini meliputi: (1) pelatihan keamanan pangan dan penggunaan bahan tambahan makanan yang 

sesuai standar BPOM; (2) pendampingan peningkatan kualitas produksi melalui penerapan GMP; (3) pelatihan pembuatan 

kemasan yang aman, menarik, dan informatif; serta (4) penguatan kemampuan pemasaran, baik secara konvensional maupun 

digital, termasuk pemanfaatan media sosial dan marketplace. 

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, program ini menargetkan beberapa luaran, yaitu: (a) meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan mitra terkait praktik produksi pangan yang aman; (b) tersusunnya standar operasional produksi berbasis 

GMP untuk UMKM mitra; (c) terciptanya desain kemasan yang lebih higienis dan berdaya tarik; serta (d) kemampuan mitra 

dalam memasarkan produk secara daring sehingga dapat meningkatkan jangkauan pemasaran dan daya saing produk. 

 

Gambar 1. Para pedagang keliling sekolah berjajar rapi menunggu anak-anak sekolah, ini terjadi hampir di seluruh 

sekolah dari TK sampai SMA. 
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Gambar II. Pedagang keliling sekolah sedang menjajakan produk olahan (tempura), sebagian dari mereka menggunakan 

bahan pewarna (etilen toluena), pengawet (formalin) dan perisai (kimia aromatik) 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, pada bulan Mei–Agustus 2024, dengan 

melibatkan 13 UKM produsen jajanan anak sekolah. Kegiatan dilakukan secara partisipatif dan difasilitasi oleh tim 

pengabdian kepada Masyarakat dari Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Malang.  

 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Berikut adalah langkah-langkah metode pelaksanaan yang dirancang untuk mencapai tujuan tersebut: 

1. Pelatihan dan Pendampingan dalam Penggunaan Bahan yang Aman 

Bertujuan untuk Meningkatkan pemahaman dan keterampilan produsen dalam memanfaatkan bahan-bahan pewarna, 

pemanis, perisa, pengembang, dan pengawet dengan cara yang tepat, benar, dan bertanggung jawab, serta memastikan 

produk terbebas dari bahan kimia berbahaya. Metode yang digunakan: 

a. Pelatihan praktis mengenai penggunaan bahan alami sebagai pengganti bahan kimia berbahaya. 

b. Penyuluhan tentang potensi risiko kesehatan dari bahan kimia berbahaya yang sering digunakan dalam jajanan anak 

sekolah. 

c. Pendampingan langsung dalam memilih bahan baku yang aman dan sesuai dengan standar keamanan pangan. 

d. Penyiapan modul pelatihan yang dapat diakses oleh produsen secara mandiri, termasuk video tutorial dan materi 

cetak. 

2. Pelatihan dan Pendampingan dalam Teknik Pengawetan, Pengemasan, dan Labelisasi Produk 

Memberikan keterampilan kepada produsen dalam mengawetkan jajanan dengan cara yang sehat, mengemas produk 

dengan tepat, dan memberikan label yang jelas dan informatif. 

a. Pelatihan tentang teknik pengawetan alami (misalnya, fermentasi, pengeringan) yang efektif dan aman untuk 

meningkatkan daya simpan produk. 

b. Praktik pengemasan yang higienis, menggunakan bahan kemasan yang aman dan ramah lingkungan (misalnya, 

kemasan berbahan dasar bio-degradable atau aman bagi kesehatan). 

c. Pendampingan dalam proses labelisasi yang mencantumkan informasi yang sesuai, termasuk bahan-bahan yang 

digunakan, informasi nutrisi, tanggal kadaluarsa, dan instruksi penyimpanan. 

3. Pelatihan dan Pendampingan dalam Pengurusan Izin Produksi dari Dinas Perindustrian 

Membantu produsen dalam mendapatkan izin produksi yang sah dari Dinas Perindustrian agar usaha mereka dapat 

beroperasi secara legal dan profesional. 

a. Pendampingan dalam menyusun dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pengajuan izin produksi, seperti Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), dan dokumen pendukung lainnya. 

b. Pelatihan mengenai prosedur administrasi dan pengisian formulir pengajuan izin yang benar. 

c. Fasilitasi komunikasi dengan pihak Dinas Perindustrian dan bantuan dalam proses evaluasi. 

4. Pelatihan dan Pendampingan dalam Mendapatkan Sertifikat Sehat dari Dinas Kesehatan atau BPOM 

Membantu produsen mendapatkan sertifikat sehat dari Dinas Kesehatan atau BPOM yang menandakan bahwa produk 

jajanan telah memenuhi standar kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Tahap Persiapan

•Komunikasi dan survey 
lapangan kepada Mitra: 
Kelompok Usaha Kecil 
Jajanan Tradisional 
Arbanat dan Kelompok 
Griya Mapan

Tahap Pra Pelaksanaan

• Identifikasi masalah dan 
kebutuhan mitra UKM

•Penyusunan modul 
pelatihan dan materi 
pendukung

•Penjadwalan pelatihan 
dan koordinasi mitra

Tahap Pelaksanaan

•Pelatihan produksi higienis

•Pelatihan kemasan dan 
labelisasi

•Pendampingan pengajuan 
legalitas (IRT)

•Pelatihan strategi 
pemasaran digital

Tahap Evaluasi

•Monitoring implementasi 
hasil pelatihan

•Evaluasi capaian target 
kegiatan

•Penyusunan rencana tindak 
lanjut (penguatan pasar, 
sertifikasi lanjutan, dsb.)
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a. Pendampingan dalam setiap tahapan pengajuan sertifikasi, mulai dari penyusunan dokumen hingga pengujian 

laboratorium untuk memastikan produk bebas dari bahan kimia berbahaya. 

b. Pelatihan mengenai standar kualitas dan keamanan pangan yang diterapkan oleh BPOM dan Dinas Kesehatan.  

c. Simulasi dan review produk secara berkala untuk memastikan bahwa jajanan yang diproduksi memenuhi kriteria 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan sertifikat sehat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang telah dirancang 

secara sistematis untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) jajanan anak 

sekolah di Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Kegiatan yang terdiri atas pelatihan, pendampingan, dan evaluasi ini 

difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi yang higienis, pengemasan yang layak, serta penguatan strategi pemasaran 

produk, khususnya berbasis digital.  

 

Gambar III. Ketua Tim Pengabdian PSIK FIKES UMM memberikan sambutan dalam acara pelatihan labelisasi dan 

pengemasan di Balai Desa Ampeldento 

 

1. Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Bahan yang Aman 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan bahan yang aman diikuti oleh 13 UMKM mitra pada bulan Mei 

2024. Peserta mendapatkan edukasi mengenai risiko bahan kimia berbahaya serta praktik penggantian bahan sintetis 

dengan pewarna, pemanis, dan pengawet alami. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, mayoritas 

UMKM (78%) masih menggunakan bahan tambahan pangan tanpa memperhatikan batas aman. Setelah pendampingan, 

seluruh mitra mulai menerapkan pemilihan bahan baku yang memenuhi standar keamanan pangan serta mengurangi 

penggunaan pewarna sintetis. 

Perubahan perilaku ini terjadi karena memfasilitasi produsen untuk mempelajari alternatif bahan alami. 

Pendampingan lapangan membuat produsen mampu mengidentifikasi bahan yang aman serta memahami dampak 

kesehatan dari bahan berbahaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keamanan pangan berpengaruh signifikan terhadap perubahan praktik produksi pada UMKM pangan 

(Kasuma, 2024; Noviarmi et al., 2025). 

2. Peningkatan Kemampuan Teknik Pengawetan, Pengemasan, dan Labelisasi 
Pelatihan teknik pengawetan dan pengemasan dilaksanakan pada Juni 2024. Kegiatan ini berfokus pada penerapan 

metode pengawetan alami seperti pengeringan, penggongsengan, atau fermentasi sederhana. Selain itu, mitra dilatih 

menggunakan kemasan yang higienis, aman, dan menarik, serta diberikan pendampingan untuk menyusun informasi 

label sesuai ketentuan. 
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Setelah kegiatan, terjadi peningkatan kualitas pengemasan pada seluruh UMKM mitra. UMKM mulai menggunakan 

kemasan food grade dengan label berisi daftar bahan, tanggal kedaluwarsa, izin usaha, serta informasi penyimpanan. Hal 

ini menunjukkan peningkatan kesadaran produsen terhadap aspek legal dan kepercayaan konsumen. 

Penguatan aspek kemasan dan label terbukti meningkatkan daya saing produk UMKM, sebagaimana ditunjukkan 

berbagai studi pengabdian sebelumnya bahwa kemasan informatif dan higienis menjadi faktor penting dalam keputusan 

pembelian konsumen. Kemasan informatif dan higienis secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, karena mencakup daya tarik estetika dan informasi produk penting. Penelitian menunjukkan bahwa desain 

kemasan, kebersihan, dan informasi yang disampaikan melalui kemasan merupakan faktor penting yang membentuk 

perilaku dan preferensi konsumen (Fajriyah et al., 2025; Ren & Tengku Anuar, 2024).Pendampingan berkesinambungan 

mendorong UMKM mitra untuk menerapkan standar tersebut secara konsisten. 

3. Pendampingan Pengurusan Izin Produksi 

Pendampingan pengurusan izin produksi dilakukan pada bulan Juli 2024. Sebagian besar UMKM mitra sebelumnya 

belum memiliki dokumen legal formal seperti SIUP atau NIB karena kurangnya pemahaman tentang prosedur 

administrasi. Tim pengabdian membantu penyusunan dokumen, pengisian formulir, hingga proses pengajuan ke Dinas 

Perindustrian yang saat laporan ini ditulis sedang dalam proses evaluasi dokumen. Progres ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam aspek legalitas usaha yang menjadi salah satu indikator keberdayaan UMKM. 

Keberhasilan ini didukung oleh pendekatan partisipatif dimana tim pengabdian tidak hanya memberikan ceramah, tetapi 

juga memfasilitasi koordinasi langsung antara UMKM dan Dinas Perindustrian. Legalitas usaha penting untuk 

meningkatkan kredibilitas UMKM serta mempermudah akses terhadap program pembinaan pemerintah. 

4. Pendampingan Sertifikasi Sehat dari Dinas Kesehatan atau BPOM 

Pendampingan sertifikasi sehat dilaksanakan pada Agustus 2024. Kegiatan ini meliputi sosialisasi standar keamanan 

pangan BPOM, penyusunan dokumen, simulasi pemeriksaan produk, serta uji laboratorium sederhana untuk 

mendeteksi potensi kontaminan. Namun sampai saat ini masih dalam tahap proses pemenuhan persyaratan komposisi 

dan kebersihan produksi. Salah satu faktor kendala adalah keterbatasan fasilitas produksi yang perlu disesuaikan dengan 

standar sanitasi. 

Namun demikian, pendampingan ini meningkatkan pemahaman UMKM mengenai pentingnya sertifikasi dalam 

menjamin keamanan produk dan kepercayaan konsumen. Peningkatan ini sejalan dengan temuan studi lain yang 

menyatakan bahwa sertifikasi pangan dapat meningkatkan nilai jual hingga 30% dan membantu UMKM masuk ke pasar 

yang lebih luas, termasuk sekolah dan institusi resmi (Anita & Iznillah, 2023; Desy Anggraeni et al., 2025; Maulida & 

Nawawi, 2024). 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas UMKM produsen jajanan anak sekolah di 

Kecamatan Pakis melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan yang komprehensif. Setiap tahapan kegiatan saling 

bersinergi mulai dari peningkatan pengetahuan keamanan pangan, penguatan keterampilan produksi, hingga legalisasi produk. 

Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis pelatihan dan pendampingan intensif efektif untuk mengatasi masalah 

keamanan pangan pada jajanan anak sekolah. Selain itu, pendekatan partisipatif membuat UMKM merasa lebih diberdayakan 

dan terlibat aktif dalam proses perubahan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas UKM jajanan anak sekolah di Kecamatan Pakis melalui 

pendampingan produksi yang higienis, pengemasan yang sesuai standar, dan penguatan strategi pemasaran. Hasil 

menunjukkan perbaikan signifikan pada kualitas produk dan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya keamanan pangan. 

Pelatihan lanjutan terkait pemasaran online dan akses pembiayaan diharapkan dapat mendukung kemandirian dan 

keberlanjutan usaha para pelaku UKM. UMKM diharapkan mempertahankan praktik produksi yang aman dan terus 

melengkapi legalitas serta sertifikasi produk. Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu melanjutkan pembinaan 

berkelanjutan. Perguruan tinggi disarankan meneruskan pendampingan dengan fokus pada pemasaran dan inovasi produk 

untuk keberlanjutan usaha UMKM. 
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